BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah dijelaskan di dalam bab IV, dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian perancangan aransemen lagu “Maju Tak
Gentar” untuk ekstrakurikuler drumband bagi siswa tunagrahita SLB C Shanti
Yoga Klaten dapat berfungsi sebagai acuan guru ekstrakurikuler drumband
dalam membuat aransemen bagi anak tunagrahita serta untuk meningkatkan
kefektifan proses kegiatan ekstrakurikuler drumband agar tidak memakan
waktu terlalu lama' dalam “mempelajari’ sebuah materi lagu sehingga
perbendaharaan lagu yang bisa dipelajari oleh siswa-siswa tunagrahita
menjadi lebih banyak.

Perancangan  aransemen yang dibuat oleh peneliti merupakan
rancangan aransemen yang dapat diajarkan-oleh guru ekstrakurikuler
drumband menggunakan proses dan penerapan metode pembelajaran yang
sudah diterapkan pada kegiatan-kegiatan drumband sebelumnya kepada
siswa, yaitu dengan proses: Merancang aransemen seperti yang dilakukan
oleh peneliti, melakukan pembelajaran ritmis secara perlahan-lahan, dan
melatih materi secara berulang-ulang sesuai materi yang telah disampaikan.

Meskipun terkendala situasi pandemic covid-19 yang mengharuskan
sekolah untuk menonaktifkan segala aktivitas di sekolah termasuk aktivitas

belajar mengajar dan kegiatan ekstrakurikuler, sehingga peneliti tidak dapat
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melakukan penelitian secara langsung dengan melihat proses pembelajaran
dan peristiwa-peristiwa yang terjadi, maka solusi yang diambil peneliti yaitu
melakukan wawancara dengan guru pendamping ekstrakurikuler baik di
rumah beliau atau pun di SLB C Shanti Yoga Klaten dan observasi terhadap
lingkugan sekolah di SLB C Shanti Yoga Klaten.
B. Saran

Berdasarkan pelaksanaan penelitian diatas, peneliti menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Perancangan aransemen lagu “Maju Tak Gentar” ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi guru ekstrakurikuler maupun guru pendamping
ekstrakurikuler dalam' membuat aransemen yang lebih mudah
dipahami oleh siswa-siswa Tunagrahita:

2. Guru ekstrakurikuler sebaiknya selalu meningkatkan pemahaman
mengenai ' jenis-jenis. ‘metode pembelajaran yang sesuai dengan
kondisisiswa, ‘dan-menyiapkan materirdengan matang serat mudah
dipahami.

3. SLB C Shanti Yoga Klaten diharapkan dapat menambah durasi waktu
kegiatan ekstrakurikuler drumband atau menambahkan jadwal
kegiatan ekstrakurikuler drumband disetiap minggunya agar
intensitas pertemuan kegiatan lebih sering, sehingga siswa-siswa tidak

cepat lupa dengan materi yang telah diajarkan guru.
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4. Dikarenakan guru ekstrakurikuler drumband sudah tidak mengajar
ekstrakurikuler lagi, maka disarankan untuk mencari guru yang
memiliki basic atau dasar dari pendidikan terkhusus dalam bidang SLB.

5. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
lanjutan sejenis yang dilakukan di SLB C Shanti Yoga Klaten, dengan
meningkatkan kompetensi siswa tunagrahita dalam ekstrakurikuler
drumband melalui aransemen-aransemen yang lebih berivariasi
namun tetap dalam standar kemampuan siswa tunagrahita ataupun
melalui metode pembelajaran yang lebih menarik untuk meningkatkan

antusias siswa dalam proses belajar.
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